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ABSTRAK

PENGARUH REWARD DAN PUNISHMENT TERHADAP KINERJA
KARYAWAN PADA BOB PT. BUMI SIAK PUSAKO - PERTAMINA
HULU KABUPATEN SIAK

OLEH

LILIS ARIANTI

NPM, :.145210158

Penelitian ini berkaitan dengan “apakah reward dan punishment berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan di BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina
hulu”. Tujuan penelitian untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh reward,
dan punishment terhadap Kinerja karyawan. Sampel dalam penelitian ini seluruh
karyawan bagian operasional yang berjumlah 48 responden. Kemudian dilakukan
analisis statistik-meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji hipotesis lewat uji F dan
uji T serta uji_analisis koefisien determinasi (R®.-Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil analisis dapat diketahui
bahwa reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada
BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu. Sedangkan punishment pengaruh
positif tapi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan, dan reward
dan punishment  secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan perusahaan tersebut- Angka R Sqguare menunjukkan bahwa kinerja
karyawan bisa dijelaskan oleh kedua variabel yaitu reward dan punishment dalam
persamaan regresi linier berganda. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel
lain.

Kata kunci : Reward, Punishment, Kinerja Karyawan
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1
atau maju,
untuk m u organisasi
pasti melakuk tegi atau cara k 3 l-F isasinya bisa
sukses at a ah satu st : at perusahaan atau
organisasi
daya manusia
yang ada a yang handal
kegiatan pe ﬂ’ Oleh karna itu
perusahaan h mua komponen sumber
daya manusia Y daya saing. Sumber
daya manusia m '@ ‘ kegiatan perusahaan.
Pentingnya peran sumbe dari kebutuhan perusahaan

untuk membuat strategi manajer ber daya manusia sejajar dengan

pentingnya strategi dibidang lainnya.

Menurut Mangkunegara (2015) Manajemen sumber daya manusia
merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan,

dan pengawasan terhadap pengadaan, pengembangan, pemberian balas jasa,
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pengintergrasian, pemeliharaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka

mencapai tujuan organisasi.

Menurut Robbins (2006) Masalah yang sering.dihadapi oleh perusahaan

ditempuh perusahaan dalam meningkatke awan. Kinerja baik
akan menghas : sitif, kinerje erikan dampak

negatif pada

karyawan ada motivasi kerja yang lebih dengan adanya reward, dan perusahaan
atau organisasi bisa meminimalisir kejadian yang tidak diinginkan dari karyawan

dengan adanya punishment.

Pemberian reward pada setiap orang harus disesuaikan dengan hak dan

kewajibannya. Perlu di tekankan disini bahwa reward tidak hanya diukur dengan
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materi, akan tetapi juga di pengaruhi oleh interaksi antara manusia kemanusia

lainnya dengan keuntungan-keuntungan ekonomi yang ada.

TABEL 1.1
Pemberian ryawan pada BO i Siak Pusako —
rsentase
RSITAS ISL4 %
) ¢
al
1. |K 33%
2. r
g - -§= 21%
njangan
31%
ida
1 ANBA _
2.
100%
3. T o, L]
100%
4. Tunjan n
10 21%
5. Tunjangan trav
10 21%
3 | Pemberian bonus 36 75%
Penghargaan non finansial
1 | Penghargaan interpersonal 8 17%
2 | Promosi 5 10%

Sumber : BOB PT.BSP - Pertamina Hulu (2019)
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Jika hak berkaitan dengan reward sebagai untuk peningkatan kinerja, maka perlu
ada punishment sebagai salah satu cara untuk meminimalisasi kesalahan dan

penurunan Kinerja. Punishment adalah suatu konsekuensi yang tidak

N atasan atas suatu

perilaku d anisasi, jan ke s paiknya diberikan
setelah pe
dengan situast ye erje ana anajer atau atasan

berupa Kriti ¢ . 3 ahkal Jbungan kerja.

terlalu berat karena punishment be mendidik akan menjadi alat motivasi

untuk memelihara kedisiplinan dalam organisasi.

Terkait dengan sumber daya manusia (SDM), BOB (badan operasi
bersama) yang terbentuk oleh Pertamina serta PT. BSP (bumi siak pusako),
merupakan badan pelaksaan operasional pengelolaan CPP (coastal plain

pekanbaru). Memiliki jumlah seluruh karyawan tetap BOB PT.BSP Pertamina
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Hulu-kabupaten siak (zamrud area) yang berjumlah 222 orang. Sedangkan untuk
karyawan Kontraktor berjumlah 1733 orang yang tersebar diseluruh departemen.

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah karyawan bagian

Pedada Area dengs : p abak, dan Pedada.

Sedangkan : \ : _ minyak bumi yaitu

JUMLAH
1 JOINT MANAGEMNT CIMMITE 1
2 GM 1
3 OPERASIONAL 48
4 EXPLORATION 5

5 HSE 16
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6 DWO 22

7 F&M 42

perusahaan. Mulai dari pengaturan sumber daya manusia, kegiatan administrasi,

pengelolaan bahan baku, proses produksi, dan lain sebagainya meupakan contoh

kegiatan operasional perusahaan yang dilaksanakan setiap hari.

Seluruh kegiatan ini saling mendukung dan melengkapi agar dapat
menghasilkan produk yang akan mendatangkan pemasukan bagi perusahaan.

Tidak hanya kegiatan produksi, kegiatan administrasi dan personilia juga
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memegang peranan penting dalam sebuah perusahaan. Misalnya kegiatan

produksi tidak terlepas dari kegiatan personalia, penempatan karyawan sesuai

dengan keahliannya pada bagian yang tepat sangat diperlukan sehingga proses

harus dapat menyeleksi calon karyawan yang berbakat, memilki kemampuan,
serta etos kerja yang baik. Setelah itu bagian ini juga harus mengetahui dengan
baik kemampuan setiap karyawan sehingga dapat menempatkan mereka di bagian

yang tepat.
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2. Fungsi Operasional Produksi
Fungsi operasional produksi adalah bertanggung jawab dalam

keseluruhan proses produksi, merumuskan rencana operasional, merumuskan

produksi se amoai ke tang Jhi.dan memuaskan
keinginan : /a setelah | In"tetapi mulai dari

perencanaa duk entuan ha ingga Kegiata mosi dan distribusi

efisien serta bagaimana menggunakannya dengan efektif sehingga seluruh

kegiatan operasional perusahaan dapat menjalankan dengan baik.
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TABEL 1.3
Daftar Karyawan Dibagian Operasonal pada BOB PT. Bumi Siak Pusako —
Pertamina Hulu (2017)

DIVISI JUMLAH

TOTAL

1. Apakah Reward berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada
BOB PT. BUMI SIAK PUSAKO - PERTAMINA HULU KABUPATEN
SIAK?

2. Apakah Punishment berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada
BOB PT. BUMI SIAK PUSAKO - PERTAMINA HULU KABUPATEN

SIAK?
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3.

Apakah Reward dan Punishment secara simultan berpengaruh secara

signifikan terhadap Kinerja Karyawan BOB PT. BUMI SIAK PUSAKO-

PERTAMINA HULU KABUPATEN SIAK?




Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

a.  Bagi Peneliti
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terhadap kinerja karyawan.
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1.4 Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN

a bab ini akan dibahas.hal-hal yang berhubungan

BAB Il
engenai lokasi
gumpulan data,
BAB IV
-
as _tentang sejarah singkat
perusahaan dan tata letak
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis akan menguraikan hasil penelitian dan

pembahasan tentang hasil penelitian
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BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini merupakan penutup dimana penulis akan

mengambil beberapa kesimpulan dan saran-saran yang

in instansi perusahaan

‘\i\\\“ '0

)
'
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1.1.1. Tujuan dan Manfaat Pemberian Reward

Dalam konsep manajemen, reward merupakan salah satu alat untuk
meningkatkan motivasi Kinerja para karyawan. Metode ini bisa mengasosiasikan

perbuatan dan melakukan seseorang dengan perasaan bahagia, senang dan
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biasanya akan membuat mereka melakukan suatu perbuatan baik secara berulang-
ulang. Reward juga bertujusn agar seseorang menjadi semakin giat dalam usaha

memperbaiki atau meningkatkan prestasi yang telah dicapainya. Manusia selalu

yang muda

reward dala

Menurut Handoko (2009;46) ada beberapa fungsi reward yaitu sebagai berikut :

1) Memperkuat motivasi untuk memacu diri agar mencapai prestasi
2) Memberi tanda bagi seseorang yang memiliki kemampuan lebih

3) Bersifat universal
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Menurut Taylor Manulang ( 2009:36) menyatakan tujuan reward adalah sebagai

berikut :

karyawan bisa menjadi beban namun bagi beberapa karyawan yang lainnya dapat
menjadi poin reward bagi dirinya. Tapi yang pasti perusahaan harus memberikan

nilai lebih. Kadang kala tidak seluruh mengenai uang.

Menurut Ivancevich (2007) Reward dapat diklarifikasikan kedalam dua kategori
luas, yaitu Reward Intrinsik dan Reward Ekstrinsik. Tujuan dari kedua hal

tersebut memiliki tujuan yang sama bagi perusahaan. Antara lain sebagai berikut :
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A. Reward Intrinsik

Reward intrinsik didefinisikan sebagai penghargaan yang diatur sendiri

atau penghargaan yangberasal dari dalam diri sendirix.Penghargaan ini biasanya

, dan efek dari

enghargaan pada

pentingya penghargaan pencapaian.

3. Otonomi (Autonomy)
Sebagian orang menginginkan pekerjaan yang memberikan hak untuk

mengambil keputusan dan bekerja tanpa diawasi dengan ketat.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

4. Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth)
Dengan mengembangkan kemampuan, seseorang mampu  untuk

memaksimalkan atau tidaknya memuaskan potensi keterampilan. Sebagian orang

atau penghargaa g dibe 1 C : ang. penghargaan

ekstrinsik ’ | 3 njadi 2 ai berikut ini :
A. Penghargaa

1. Gaji dan

Gaji dan

diterima pekerja adalah total secara keseluruhan (Clean wage).
2. Tunjangan karyawan
Berdasarkan sifatnya ada dua macam tunjangan yaitu tunjangan tetap dan
tunjangan tidak tetap.
a. Tunjangan Tetap adalah suatu pembayaran yang diatur berkaitan dengan

pekerjaan yang diberikan secara tetap untuk pekerja dan keluarganya serta
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dibayarkan dalam satuan waktu yang sama dengan pembayaran upah pokok yanpa
dikaitkan dengan kehadiran atau prestasi / produktivitas tertentu jenis — jenis

tunjangan tetap adalah sebagai berikut :

b. Tunjangs etap ad 3 perkaitan dengan
pekerjaan yang d - : ‘ d gan kehadiran atau

b. Tunjang
c. Tunjanga
d. Tunjangan

e. Tunjangan |

adil atas jasa mereka uan perusahaan. Peraturan

ketenagakerjaan yang berlaku e a tidak menetapkan secara baku
mengenai penentuan jenis tunjangan tetap dan tunjangan tidak tetap. masalah ini
diserahkan kepada kebijakan pengusaha dengan pekerja dalam hal ini adalah
serikat pekerja atau perwakilan pekerja. namun kalau dilihat dari dasar
pertimbangan dari sisi kepentingan perusahaan dan pemenuhan kebutuhan pekera,
maka nilai tunjangan tidak boleh dibawah ketentuan minimal yang telah
ditetapkan oleh pemerintah. praktik pengupahan vyang terjadi pada
perusahaanperusahaan di Indonesia cukup bervariatif dan kondisi ini sangat

dimungkinkan karena ketentuan peraturan perundang-undangan memperbolehkan
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sepanjang ketentuan minimal tidak dilanggar. penghasilan karyawan dipecah

menjadi berjenis-jenis tunjangan.

Menurut Simamora_(1997) tunjangan digunakan untuk membantu organisasi

o s
1 1)) '0.‘
g
P

awan atau yang

Penghargaan yang diberikan organisasi untuk karyawan yang tersebar untuk

keanggotaan mereka.

1. Penghargaan interpersonal
Penghargaan interpersonal adalah penghargaan antar pribadi, manajer memilki
sejumlah kekuasaan untuk mendistribusikan penghargaan interpersonal ini seperti

status dan pengakuan.
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2. Promosi
Manajer menjadikan penghargaan promosi sebagai usaha untuk menempatkan

orang yang tepat pada pekerjaan yang tepat. Kinerja jika diukur dengan akurat,

A. Gaji dan
Gaji merupal ) E yang sz el agi karyawan gaji
dalam hal jaji poko dan tambe si_keuangan berupa

bonus dan pemberi : eward terhadap

B. Kesejahteraan
Kesejahteraan dapat dikur nilainya. Berbagai program kesejahteraan karyawan
yang ditawarkan organisasi sebagai bentuk pemberian reward atas prestasi kerja,

misalnya :
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a) Tunjangan, meliputi tunjangan jabatan, tunjangan struktural, tunjangan

kesehatan, tunjangan pendidikan anak, tunjangan keluarga dan tunjangan hari

tua.

akan datang.
emilki prestasi
kerja yang ang akan datang.

Pengemba ng berprestasi

, workshop,

D. Penghargaan Psikologis dan Sosial
Penghargaan psikologis dan sosial lebih sulit diukur nilai finansialnya, namun
nilai penghargaan ini penting bagi karyawan. Beberapa penghargaan psikologis

dan sosial tersebut, misalnya :

a. Promosi jabatan

b. Pemberian kepercayaan
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c. Peningkatan tanggung jawab

d. Pemberian otonomi yang lebih luas

e. Penempatan lokasi kerja yang lebih baik

Menurut Triyono (2012) dalam Wibowo (2014) kompensasi terdiri dari 2 macam
yaitu Penghargaan finansial dan Penghargaan non finansial.

a. Penghargaan Finansial

Penghargaan finansial artinya penghargaan yang diwujudkan dengan sejumlah
uang karta kepada karyawan. Penghargaan finansial implementasinya dibedakan

menjadi dua yaitu:penghargaan finansial langsung dan penghargaan finansial
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tidak langsung. Penghargaan finansial langsung terdiri dari bayaran yang diterima
dari seseorang dalam bentuk upah, gaji, komisi dan bonus. Dalam survey yang

dilakukan oleh society for Humam Resource Management, pendorong utama

jaminan asura ambagian keu ernon A & John

Jackson, 19

'
3) Keadilan internal (inte . erv ya ketika karyawan menerima
bayaran menurut nilai relatif pekerjaanya dalam organisasi yang sama. Evaluasi
kerja merupakan alat utama untuk menentukan keadilan internal.
4) Keadilan karyawan (employee equity) terwujud ketika para individu yang
menjalankan pekerjaan yang serupa pada perusahaan yang sama menerima

bayaran menurut factor-faktor khusus pada diri karyawan, seperti tingkat pekerja

atau senioritas.
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5) Keadilan tim (team equity) tercapainya ketika tim diberi imbalan berdasarkan

produktivitas kelompoknya.

s
oo

kepada

@
v
v

kepuasan
psikologi
finansial te

kerja perusa

ALNAWAE:
é

Komponen-komponen penghargaar al me oekerjaan itu sendiri
dan Lingku

1) Pekerjaan

identitas tugas (Prestasi), signifikansi tugas (pencapaian), otonomi (tingkat
kebebasan dan tanggung jawab), umpan balik (peluang). Karakteristik-
karakteristik tersebut menciptakan potensi untuk peningkatan kinerja dan tingkat
perputaran karyawan (turnover) yang lebih rendah, dan kepuasan karyawan yang

lebih tinggi.
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2) Lingkungan Kerja

Danang (2012) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu

yang ada disekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam

pekerjaan juga harus menyenangkan (Mondy, 2008: 62)
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2.1.2. PENGERTIAN PUNISHMENT

Menurut Purwanto (2009:54) kata Punishment berasal dari bahasa inggris

hukuman k iM r, memelihara
peraturan ¢ dan n ‘ aran a pelanggar pada
dasarnya tu ; ishment adalah supaya ke ang melanggar
mera jera ds 3 _I langi lagi. Den erlihat bahwa jika

reward merupaka i t adalah sebagai bentuk

Menurut Ahmadi (2009:37) Punishment adalah suatu perbuatan, dimana
kita secara dan sengaja menjatuhkan nestapa kepada orang lain, yang baik dari
segi kejasmaniaan maupun dari segi kerohanian orang lain itu mempunyai
kelemahan bila dibandingkan dengan diri kita dan oleh karena itu, maka kita

mempunyai tanggung jawab untuk membimbingnya dan melindunginya.
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2.1.2.1. Jenis — Jenis Punishment
Menurut Purwanto (2007) secara garis besar, Punishment dapat

dibedakan menjadi dua macam, yaitu sebagai berikut :

dilakukan setelah terjadi pelanggaran atau kesalahan. Contoh Punishment
reprensif adalah sebagai berikut :

a. Pemberitahuan

b. Teguran dan peringatan

¢. hukuman
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Menurut Rivai (2015) ada beberapa tingkat dan jenis Punishment yang umumnya
berlaku dalam sebuah organisasi, antara lain sebagai berikut :

A. Hukuman Ringan

Menurut Soekanto (200 ent dalam sebuah organisasi tidak
kalah penting karena akan ada keteraturan dalam membentuk sebuah organisasi
dengan dispin yang kuat dan tanggung jawab yang tinggi untuk menciptakan
kepribadian yang baik pula pada setiap anggota organisasi tersebut adalah fungsi
punishment. Ada tiga fungsi penting dari punishment yang berperan besar bagi
pembentukan tingkah laku yang di harapkan. Membatasi perilaku. Punishment

menghalangi terjadinya pengulangan tingkah laku yang tidak diharapkan. Bersifat
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mendidik dan memperkuat motivasi untuk menghindarkan dari dari tingkah laku

yang tidak di harapkan.

%
g\".'
lan

\\iig\""%‘\

e

o

awal tanpa alasan jelas.

. Tidak masuk

maupun lisan.

:
.
0..‘

2. Sering dating terlambat dan pt

A

3. Menggunakan fasilitas perusahaan untuk keperluan pribadi

4. Tidak mematuhi peraturan yang telah ditentukan

iii. Pelanggaran Tingkat 111
1. Tidak dapat menjalankan pekerjaannya dengan baik

2. Merusak fasilitas perusahaan dengan sengaja
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3. Melecehkan pihak yang masih berhubungan dengan lingkungan kerja
4. Mencuri asset perusahaan

5. Membocorkan rahasia perusahaan kepada pihak lain yang bukan karyawan

yang di berika da g-mas y kan <ine aryawan (prestasi

kerja) merupakan hasil kerja secara kualitas d yang di capai oleh

sesuai dengan job descriptionnya. erupakan cara yang digunakan untuk
menunjukkan kemampuan seseorang dalam menjalankan tugas yang telah menjadi

tanggung jawab dan wewenangnya,

Sedangkan Menurut Rivai (2014:309) mengatakan kinerja merupakan
fungsi dari motivasi dan kemampuan. Kinerja pengawai merupakan suatu hal

yang sangat penting dalam instansi untuk mencapai tujuan.
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Menurut Robbians (2006:218) bahwa adalah tingkat kinerja pegawai akan
sangat tergantung pada faktor kemampuan pegawai itu sendriri seperti tingkat

pendidikan, pengetahuan, pengalaman dimana dengan kemampuan yang semakin

terhadap manz gawe - aratan pekerjaan,
penilaian kinerja adalz engukt s U penilaian Kinerja
pada umumnya yang aspe : uantitatif dari
pelaksanaaa

ngsi mendasar

personalia si pegawai atau

menyatakan bahwa kinerja merupakan-catatan outcome yang berhasil dari fungsi
pegawai tertentu atau kegiatan yang di lakukan selama periode waktu tertentu.
Keberhasilan suatu organisasi secara umum ditentukan oleh semua orang yang
terlibat dalam struktur organisasi tersebut, pegawai merupakan kelompok orang-

orang terkecil dalam %" dan di tempatkan pada line paling depan, yang

mempunyai arti cukup besar dalam meningkatkan instansinya.
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Sulistiyani dan Rosidah (2003-223) Menyatakan bahwa Kinerja
merupakan catatan outcome yang berhasil dari fungsi pegawai tertentu atau

kegiatan yang di lakukan selama periode waktu tertentu, sedangkan kinerja suatu

a. Sarana
b. Proses
c. Kemam

d. Gairah

ada.

Proses kerja atau metode kerja
c. Kemampuan sumber daya manusia, yaitu kemampuan pegawai dalam

mengaplikasikan tugas-tugas mereka secara nyata di lapangan.
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d. Gairah kerja/motivasi. Gairah kerja sangat mempengaruhi kinerja sumber
daya manusia suatu instansi, untuk itu perlu diperhatikan sistem

imbalan/penggajian yang mencakup insentif, bonus, dan penilaian prestasi

rencana strate ganis i : a tidak lain adalah
untuk men;j roses kinerja da o /ang di harapkan

dan tercap
Me
Kinerja indi

tujuan individ

‘ﬂt“fé’

W
~

baik.

ingin di capai tersebut selesai. Sebagai Sasaran, suatu kinerja mencakup unsur-
unsur diantaranya :

a. The performers, yaitu orang yang menjalankan kinerja.

b. The action atau perfomance yaitu tentang tindakan atau tindakan yang

dilakukan oleh performer.

c. Atime element, menunjukkan waktu kapan pekerjaan dilakukan
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d. An evaluation method, tentang cara penilaian bagaimana hasil pekerjaan dapat
dicapai, dan

e. The place, menunjukkan tempat dimana pekerjaan dilakukan

manajeme

b. Hamba

Dapat tim

a3ttt

yang secara

pengiriman,

.3
(=]
<
QD
>
«©«
o
@
=
[%2]
QD
>
««Q
~
c
—
QD
S5

Menurut Wibowo (2007:233) ada beberapa masalah yang berkaitan kinerja yaitu
antara lain sebagai berikut :

1. Ketidakmampuan melakukan pekerjaan sesuai perintah.

2. Kesenjangan dalam pengetahuan, keterampilan

3. Kurangnya dorongan, atau kebosanan atau stres sebagai akibat terlalu

besarnya tantangan.
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4. Ketidakmampuan berkonsentrasi dan menjadi efektif dalam bekerja

5. Penolakan atas atau perasaan tidak dilibatkan dalam pekerjaan atau organisasi

Menurut Siagian (2006:468) ada enam elemen kunci dalam suatu sistem penilaian

inerja yaitu ai. berik W
B <> haaty,

1. @‘ informasi
bl

2.

3 pat dipercaya,
eh orang lain,

4,

5 digunakan oleh

6 seseorang dalam

Menurut Wungu dan Brotoharsojo (2003:53) Tolak ukur Kinerja
(performance standart) adalah wilayah daerah atau wilayah kinerja jabatan atau
unit kerja perusahaan yang dapat diterima atau ditolak terkait dengan upaya

perusahaan untuk mencapai visi dan misinya, Standar kinerja pekerjaan biasanya
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berupa pernyataan berupa mengenai kinerja yang dianggap dapat diterima dan

dapat dicapai atas sebuah pekerjaan tertentu.

jabatan.

Menurut A

o

Output

Produktivitas
1. output perkaryawan

2. nilai tambah perkaryawan

d. Pengendalian Biaya

1. menjaga anggaran yang telah di sepakati
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i. Pekerjaan
. Absensi

. Kedisiplinan

. Pengendalian Stok
. pencapaian tingkat layanan yang telah di sepakati

. rasio investasi aset aset sekarang ini

. Penampilan

J. Pengembangan

. pencapaian program fleksibilitas dan multi keterampilan
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2.1.3.3. Jenis — Jenis Kinerja

Adapun jenis-jenis reward yang diberikan oleh perusahaan kepada

karyawan, yaitu sebagai berikut :

a. Gaji pok ] paka ] diterima seseorang
karyawan erupa ~atau gaji. Gaji me balan finansial
langsung ya

imbalan finansial la ; yawan berdasarkan jam

a. Bonus, merupakan sebuah pembayaran extra tepat waktu diakhir periode,
dimana akan dilakukan penilaian kinerja pekerjaan.

b. Komisi, merupakan sebuah kompensasi yang memungkinkan karyawan untuk
membeli sebagian saham istansi milik karyawan dengan harga khusus

c. Insentif, merupakan imbalan langsung yang dibayarkan kepada karyawan.
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3) Kompensasi tidak langsung terdiri dari :
a. Tunjangan karyawan

Tambahan hak istimewa selain pembayaran kompensasi seperti pembayaran tidak

pakah selama
pelaksanaa tentukan, atau

apakah hasil

3. Mengusahakan jarak bagi orang untuk memonitor tingkat kinerja

4. Menetapkan arti penting masalah kualitas dan menentukan apa yang perlu
prioritas perhatiakan

5. Menghindari konsekuensi dari rendahnya kualitas

6. Mempertimbangkan penggunaan sumber daya



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

7. Mengusahakan umpan balik untuk mendorong usaha perbaikan sehingga
pengukuran merupakan hal yang sangat penting guna memberikan evaluasi

agar para karyawan dapat meningkatkan kinerjanya dimasa yang akan datang.

dilakukan 2 3 - er ai Kine naga kerja dengan
cara membandir 1erja ate 1| - ekerjaan dalam
suatu peri g niasanya setiap te a mengacu pada
suatu siste : - ukur, menilai dan
mempengaruhi _s i ng.berkaitan dengan pe , perilaku dan hasil

termasuk tin

Kinerja karyawan

dilakukan dengan

oleh berbagai faktor yang ada diperusahaan, disamping faktor lain diluar
perusahaan. Apa bila penilaian kinerja dilakukan dengan benar, para karyawan,
para penyelia, departemen SDM dan akhirnya perusahaan akan diuntungkan
dengan adanya kepastian bahwa upaya-upaya individu memberikan kontribusi

kepada focus strategi perusahaan, selain itu, penilaian kinerja diartikan pula

sebagai sebuah mekanisme yang baik untuk mengendaliakan karyawan.
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Dan Menurut Siswanto (2005:235) mengatakan unsur-unsur yang dinilai pada

Kinerja yaitu sebagai berikut :

a. Kesetiaan

sikap dan pe a kerja ) K egiatan sehari-hari
serta dala
kesetiaan . erja am  perusahs ubungan dengan
pengabdiannya : _' ! aks .', iran dan tenaga
yang ikhlas .

pribadi.

kerja seorang tenaga kerja antara la pengaruhi oleh kecakapan, keterampilan,

pengalaman, dan kesanggupan tenaga kerja yang bersangkutan.
c. Tanggung jawab

Tanggung jawab adalah kesanggupan seorang tenaga kerja dalam

menyelesaikan tugas pekerjaan yang di serahkan kepadanya dengan sebaik-
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baiknya dan tepat waktu serta berani memikul resiko atas keputusan yang telah

diambil atau tindalkan yang dilakukannya

d. Ketaatan

kerja dalam

untuk tidak

bersama-sama dengan orang lain da elesaikan suatu tugas dan pekerjaan
yang tetap ditetapkan, sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-

besarnya.

g. Prakarsa

Prakarsa adalah kemampuan sesorang tenaga kerja untuk mengambil

keputusan, langkah-langkah untuk melaksanakan sesuatu tindakan yang yang
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diperlukan dalam melaksanakan tugas pokok tanpa menunggu perintah dan

bimbingan dari manajemen lininya.

h. Kepemimpinan

Menurut  SISwé , 2 )5 : inerja dalam

perusahaan

2.1.3.6. Indikator Kinerja
Dalam penelitian ini penulis menggunakan indikator kinerja menurut

Mathis dan Jackson (2011) Kinerja karyawan yang umum untuk pekerjaan

meliputi elemen sebagai berikut ini :

4. Kualitas

a. Ketelitian dalam Pengerjaan

b. Disiplin kerja
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c. Ketaatan dalam prosedur kerja
d. Dedikasi dalam bekerja

e. Mengikuti aturan-aturan

. Ketepat
. Bekerja

. Handal

. Bekerja

dan juga mengurangi kerugiannya.

8. Kemandirian
Merupakan tingkat dimana sesorang karyawan dapat menjalankan fungsi

kerjanya tanpa meminta bantuan, bimbingan dan pengawasan, atau tidak
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melibatkan campur tangan pengawas didalam melakukan fungsi kerjanya

Tersebut.

Kinerja s

sebagai be

a. Kewiba

seseorang. yang dimilki

seseorang. ekerja biasanya ia

akan leluasa baru agar dapat

Sifat-sifat dan keterampilan adalah seseorang yang dimiliki banyak
keterampilan jelas kinerja juga akan lebih baik dibandingkan dengan seseorang
yang hanya memiliki keterampilan seadanya. Karena itu agar kinerja seseorang
meningkat maka perlu diberikan keterampilan-keterampilan baru bagi anggota-

anggota dalam suatu organisasi.
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c. Perilaku

Periku merupakan faktor lain yang turut mempengaruhi Kkinerja

seseorang. Perilaku yang positif yang mengarah kepada kebaikan jelas akan

sangat
merinduka an pemi tersebut bisa
meneysuali
suatu keput
tidak kaku QEAGRMBIaKS kAN staty (bakeriaar ile ak diartikan bebas
tapi luwes, - apabil e ake erpengaruh terhadap

Kinerja bawa

a. Kejelasan tuntutan hukum atau peraturan perundangan untuk melakukan
penilaian secra benar dan tepat. Dalam kenyataannya, orang menilai secara
subyektif dan penuh dengan bias tetapi tidak ada suatu aturan hukum yang
mengatur atau mengendaliakan perbuatan tersebut.

b. Manajemen sumber daya manusia yang berlaku memilki fungsi dan proses

yang sangat menentukan efektivitas penilaian kinerja. Aturan main
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menyangkut siapa yang harus menilai, kapan menilai, kriteria apa yang
digunakan dalam system penilaian Kinerja sebenarnya diatur dalam

manajemen sumber daya manusia tersebut. Dengan demikian manajemen

berorie

+ AN AEN

Sk
0

penguk
seharus
d. Komitm

penilaia

terhadap

Q
QDD
o
QD
=7
o
2
)
=

otoritasnya

I\

Sedangkan menurt

sebagai berikut :

a. Faktor individual yang terdiri dari:
1. Kemampuan dan keahlian
2. Latar belakang

3. Demografi
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. Faktor psikologis yang terdiri dari :
. Persepsi
. Attitude

. Personality
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2.2. PENELITIAN TERDAHULU

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya sangat penting untuk

diungkapkan, karena dapat dipakai sebagai bahan informasi dan bahan acuan yang

Hasil

Penelitian

Variabel
Reward
karyawan
(X1, variabel
punishment
karyawan
(X2)
memiliki

pengaruh

secara
bersama-
sama
terhadap
variabel
Kinerja
karyawan

().
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2 Agung  Dwi
Nugroho

(2015)

)
%

S M A

Pengaruh  reward
dan  punishment
terhadap  kinerja

KEBUDAYAAN
KABUPATEN
KUTAI TIMUR)

Metode
regresi linear

berganda

Secara
simultan
Variabel
reward

karyawan

variabel
Kinerja
karyawan

(Y).

Terdapat
hubungan
positif  dan
signifikan
antara
pemberian
reward (X1)
dan
punishment
(X2)
terhadap
Kinerja

karyawan

Sumber : data olahan, (2019)
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2.3. Kerangka Penelitian

Menurut Sugiyono (2010) Kerangka pemikiran merupakan sintesi

kesimpulan tentang gan antara variabel yang.disusun dari berbagai teori

hubungan an

Berdasarkan 1 andasan teori da terde A dapat disusun

sebuah kerangka konse eperti yan ji dalam gambar berikut:

Punishment (X2) /

Sumber : Nawawi (2009), Mangkunegara (2010), Siagian (2006)
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2.4. Hipotesis

Berdasarkan kajian teoritis diatas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini,

yaitu sebagai berikut:

2: Diduga pu S Sig : adap kinerja

karyaw

3: Diduga rewsz punishment s ' garuh positif dan

signifikan t
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BAB 111

METODE PENELITIAN

positive ang digunake ‘-} pel tertentu.
Pengumpu
kuantitatif ata S Ujua ah ditetapkan.
Data kuant e g I ;: a pada ‘angka yang diolah
dengan metode'statistik.© |

Jenis data ya

a.

Merupakan data yang diperoleh yang didapatkan dari artikel, internet, dan
dokumen-dokumen yang dimiliki perusahaan yang berkaitan dengan kegiatan

penelitian
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3.2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang akan digunakan peneliti

Variabel yang diteliti terbe adi 2 kelompok besar atau variabel
bebas dan variabel terikat. Adapun defenisi operasional variabel untuk masing-

masing variabel dan indikatornya adalah sebagai berikut:

a. Variabel Bebas ( independent variabel )

Variabel yang diduga sebagai penyebab atau pendahulu dari variabel lain. Dalam

hal ini variabel bebasnya adalah Reward (X1) dan Punishment (X2).



b. Variabel Terikat (dependent variabel )

Variabel yang diduga sebagai akibat atau dipengaruhi oleh variabel yang

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog
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tenaga
profesiona
dengan tunt
yang diperl
pembinaan

Skala

suatu usaha ke

perencanaan,

pengorganisasian,

penggunaan, dan | (BOB PT. BSP) 8.Tunjangan makan
pemeliharaan tenaga 9.Tunjangan mandah
kerja agar  mampu 10.Tunjangan
melaksanakan tugas travel time

dengan  efektif dan

efisien.

Handoko (2009:46)

Likert
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Variabel Dimensi Indikator Skala
Punishment(X2)
A.Hukuman 1.Terlambat sampai | Likert
merupakan ancaman Ringan. kantor
hukuman yang bertuj
untuk
dasarnya
pemberian
adalah su plin
yang me
jera dan
mengulangi
Mangkunegara
(2010:56)
berupa
peringatan 3
ali atau lebih.
6. Skorsing beruapa
tindakan kriminal
Kinerja (Y) merupakan
A.Kualitas. 1.Skill yang dimilki Likert
kemampuan dalam
menjalankan tugas dan (Mathis dan | 2.Perhitungan, cermat

standar

yang
ditentukan oleh instansi

pencapaian

keberhasilan

Jackson (2011)

dan teliti
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Variabel

Dimensi

Indikator

Skala

kepada karyawan sesuai

dengan job vyang di

berikan kepada masin

B.Kuantitas.

(Mathis dan
ickson (2011)

"“ ‘hnu“!“!h
SeUww- v
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3.5. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan

standar untuk mempereleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini, peneliti

erstruktur  untuk

memperol yang dijawab

W

oleh resp k mengetahui
jawaban
karyawan B

keterangan

<AL

e

jawaban re

menggunakan ¢

Pilihan jawaban
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Kurang Setuju 2
Tidak Setuju 1

Sumber: Maholtra, (2019)
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2. Wawancara

Wawamcara digunakan sebagai teknik pengambilan atau pengumpulan data

apabila peneliti akansmelaksanakan studi pendahuluan untuk menemukan

engetahui hal-

dokumenyang
artinya ba dokumentasi,
peneliti me alah, dokumen,

. Dalam hal ini

peraturan-pe
peneliti m i Siak Pusako-

Pertamina H

3.6.

3.6.1.

Menurut Azwar dalam (suliyanto,2007:149) Uji validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukan kebenaran instrument. Instrument yang valid
mempunyai validitas yang tinggi dan sebaliknya bila tingkat validitasnya bila
rendah maka instrument tersebut kurang valid. Sebuah instrument dikatakan valid

apabila mampu mengukur apa yang hendak di ukur. Sebuah instrument dikatakan

valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti. suatu instrument
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dikatakan valid adalah jika r hitung > dari nilai t tabel koefisien korelasi Product

moment.

3.6.1.2. Uji Reliabilitas

konsisten atau i tu ke w nguji uisioner yang
digunakan ma 3 S oefisien Alpha
Cronbach. K 1 e 5 ara skala yang
dibuat deng

suatu kons atau variabel dikataka ibel j an nilai Cronbach

Y=a +b1X1+b2X2++ E

Keterangan:
Y = Variabel dependen (kinerja karyawan)
X1 =Variabel independen (reward)

X, = Variabel independen (punishment)
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a = Konstanta

b; = koefesien regresi parsial, mengukur rata-rata nilai Y untuk tiap perubahan X;

dengan mengganggap X konstan.

b, = koefisien' regre ‘i 1 ene ato W uk tiap perubahan X,

variabel-variabel bebas terhac Ariabe < efisien determinasi

ditentukan

3.7.2.3. UjiParsial T

Melakukan uji t yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji t akan membandingkan t
hitung dengan t tabel, jika t hitung > t tabel maka Hi diterima dan Ho ditolak, tapi

jika t hitung <t tabel maka Hi ditolak dan Ho diterima.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

41

0@ g Belanda
telah mul g‘f dengan jalan
dimana z pesan minyak
bumi yang g I 1885 seorang
pemimpin v yiker Dberhasil
melakukan md di Tela : -~ gkalan Brandan
(Sumatra U " . 2ncarian minyak
bumi terus ﬁ aan telah pula
ditemukan m esa Ledok (Jawa

sebagai sumber devisa melal gas. Seiring dengan perkembangan
industri dan pembangunan di Indonesia, maka kebutuhan energi akan meningkat
dari tahun ke tahun. Perkembangan penggunaan minyak bumi merupakan salah
satu sumber energi utama yang masih digunakan, terutama untuk membangkit
tenaga listrik dan sebagai bahan bakar untuk berbagai jenis mesin. Konsumsi

minyak bumi terus meningkat terutama untuk keperluan dalam negeri diantaranya

mencapai 34% sebagai Bahan Bakar Minyak (BBM) untuk kebutuhan pulau Jawa.
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Untuk itu Pemerintah Indonesia mengeluarkan UU No. 19/1960 Tentang
Perusahaan Negara dan UU No. 44/1960 Tentang Pertambangan Minyak dan Gas

Bumi. Atas dasar kedua Undang-Undang tersebut, maka pada tahun 1961

menjadi PN

PERTAMINA ' d Va aka Pemerintah

2003 sebagai amanat dari pasal 60 UU No. 27 th 2001 tentang Minyak dan Gas
Bumi.

PERTAMINA memilki unit-unit operasi yang tersebar di seluruh
Indonesia yang meliputi beberapa operasi Eksplorasi dan Produksi, 7 unit
Pengolahan, 8 unit Pemasaran Dalam Negeri dan Unit Penunjang lainnya (PKK,

umum, Keuangan).



Sejalan dengan pembangunan yang meningkat pesat, maka kebutuhan
akan produk minyak bumi akan semakin bertambah. Untuk itu perlu dibangun
unit pengelolaan minyak bumi guna memenuhi kebutuhan yang semakin
meninhkat tersebut. Dalam usaha mengelolah-bahan baku,minyak mentah dari
Timur Tengah, dengan maksud selain untuk mendapatkan produk BBM, juga
untuk mendapatkan bahan dasar. minyak pelumas dan aspal.

Dalam upaya pencarian minyak Sumatra bagian Tengah operasi Pedada
dimulai pada tahun 1976 yang minyaknya pertama kali dikirim ke Refinery
Sungai Pakning. Produksi minyak pada saat itu rata-rata 40.000 BOPD dan pada
tahun 1994 pengiriman melalui sungai pakning di berhentikan. Pada saat sekarang
ini pengirimannya melalui Gatharing Station Zamrud dan Gathring Station Pusaka
dimana produksi rata-rata mencapai 15.000 bbl. Tahun 2002 kontrak dengan CPI
berakhir dan kemudian dikelola oleh BOB PT, Bumi. Siak Pusako — Pertamina
Hulu sampai saat ini.

Daerah operasional CPP Blok diresmikan pada tanggal 8 agustus 2002
oleh Bupati Siak Sri Indrapura, Arwin As. Kewengan pengelolaan blok ini
diserahkan kepada BOB dari pemerintah.. dalam pengawasan usaha migas di
Indonesia melalui BP Migas Pusat, Selalu badan Resmi pemerintah dalam usaha
migas di Indonesia 6 Agustus 2002 setelah ditandatangi perjanjian PRODUCT
SHARING CONTRACK FOR OIL (PSC).

BADAN OPERASI BERSAMA (BOB) yang dibentuk oleh pertamina,
perusahaan minyak dan gas negara, seta PT Bumi Siak Pusako sebuah minyak

perusahaan daerah, merupakan badan pelaksaan operasonal pengelolaan
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COASTAL PLAIN PEKANBARU (CPP) blok yang mampu menghasilkan
40.000 barel oil per D (BOPD) salah satu bentuk nyata pelaksanaan operasional

yang excellence yang dilakukan oleh BOB adalah melaksanakan semua pekerjaan

“0@

k

< Visi

Diakui sebz

dilandasi ol

WAERANNE

2NN
|

-+«
2>

=
-~
H
¢
¢

bagi pemegang s

X Nilai-nilai
Integritas, kerja sama, saling percaya, bertanggung jawab, mengakui perbedaan
sebagai rahmat, dinamis, berakhak mulia, karyawan diakui sebagai mitra dan

ramah terhadap lingkungan hidup.
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4.3. Tata Letak Perusahaan
Lokasi perusahaan adalah hal penting yang akan menentukan kelancaran

perusahaan dalam menjalankan operasinya. Demikian halnya dalam menentukan

di Kabupa ' ndrap ( :’ OB PT. BSP-

Pertamina

al sebesar 9.999
terbagi menjadi 26 a 3 Juksi yang aktif dan

i Zamrud area,

pusako dan area dan pedada area sebagian besar merupakan terletak di daerah
aliran sungai siak. BOB PT. BSP-Pertamina Hulu ini sebagian besar merupakan
daerah rawa, dengan tekstur tanah gambut dan lempung. Sehingga pada musim
hujan daerah ini sangat rawan untuk dilewati oleh orang awam dan setiap tahun

akan ada penimbunan tanah.
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BOB PT. Bumi Siak Pusako - Pertamina Hulu ini disekelilingi oleh hutan
yang berkarakteristik hutan gambut dan hutan rawa. Zamrud Area dan Pusaka

Area merupakan bukan daerah pemungkinan penduduk sedangkan Pedada Area

dan Sabak Area m

%

‘\\\\\\\\\\\“

%
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

penulis mengajuka ' e nara responden yang

berjumlah 48 ) eSIone : : w lanjut dengan

yang mewakili tig : engan ju . yjang ada. Ketiga
instrument elitian ya a J}’ entang Reward,

Punishment,

terendah adalah 1 yaitu jawaba ju. Untuk lebih lengkapnya hasil

penyebaran kuesioner seperti berikut ini :
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TABEL 5.1

Hasil Penyebaran Kuesioner

1’.\
@

Persentase

B. —ala
A A VYV ! S

responden yang di perolah bere

bekerja.
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5.2.1.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia merupakan salah satu indikator yang dapat menentukan seseorang dalam

kematangan pada preses pengambilan keputusans. Semakin dewasa umur

i usia responden

bahwa responden

berusia 31-40 tahun ak U sebe 50,0%, dan responden
berusia 41-55 tahun sebanya orang U sebesar 35,4%. Jadi dapat di
simpulkan bahwa mayoritas usia responden dalam penelitian ini adalah 31-40

tahun.
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5.2.1.2.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor pendukung yang sangat mempengaruhi

orang dalam pengambilskeputusan. Seseorang yang berjenis laki-laki sudah tentu

berbeda dal il si I e i_suatu pekerjaan
atau m , rang yang
o RSTTAS ISL4y,
berjenis \},\@l% ’?@0
Kete ' Juml I* . = ase
Laki ZAEE %
Pere ] %
Jumlah To %
Sumber : data pri e ﬂaﬂﬁ%ﬁl
Berdas iketahui jenis kelamin

responden yang b ertamina Hulu jumlah
responden berjenis kela k 2! 71,8%, responden berjenis
kelamin perempuan sebanyak ,2%. Jadi dapat di simpulkan bahwa

mayoritas responden dalam penelitian ini adalah laki-laki.

5.2.1.3.  Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan merupakan memiliki pengaruh terhadap cara berfikir, cara bertindak,
maupun cara menghadapi suatu permasalahan. Seseorang yang memilki tingkat

pendidikan yang tinggi akan memiliki cara berfikir yang lebih luas, memiliki etika
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yang lebih baik dalam setiap tindakannya serta memilki kesiapan dalam

menghadapi suatu permaslahan yang ada.

TABEL 5.4

“t\ﬁs

menunjukan

8,3%, kemud

-
U
D
o
D
w
D
=
N
-!A
RS
S
[
QDD
(=3

sebesar 50,0%,
dapat di simpulka

adalah S1.

5.2.1.4.  Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama bekerja menunjukkan berapa lama karyawan bekerja dalam suatu
perusahaan. Lama bekerja mampu mengaplikasikan kualitas dari lingkungan
internal organisasi yang dialami oleh anggotanya yang mempengaruhi tingkah
laku karyawan selama bekerja. Factor lama bekerja seseorang akan

mempengaruhi kemampuan seseorang untuk menangani masalah pekerjaan yang
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dilakukannya. Semakin lama ia bekerja tentu ia kan semakin mahir dalam

menangi pekerjaan tersebut.

TABEL 5.5

aanARMEE

SN

responden
menunjukan

atau sebesar

penelitian ini adalah 6-10 tahun.

5.3. Uji Instrumen

Untuk menguji validitas dan reabilitas instrument, penulis menggunakan
analisis dengan SPSS. berikut hasil pengujian validitas. Untuk tingkat validitas
dilakukan uji signifikansi dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r

tabel. Untuk degree of freedom (df) = n-k dalam hal ini n adalah jumlah sampel
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dan k adalah jumlah konstruk. Pada kasus ini besarnya df dapat dihitung 48-2 atau
df = 46 dengan alpha 0,05 didapat r tabel 0,2845, jika r hitung (untuk tiap-tiap

butir pertanyaan dapat dilihat pada kolom r hitung) lebih besar dari r tabel dan

mempunyai v : INgo : at validitasnya bila

rendah maka | : sebut kurang valid. S ; ent dikatakan valid
apabila mamp L '-_ ' ". ul ment dikatakan

valid apabila da ] 2 : uatu instrument

dikatakan valid.a ji koefisien korelasi Product
moment.
Variabel Keterangan

Reward (X1) 1 0,2845 Valid

2 0,673 0,2845 Valid

3 0,787 0,2845 Valid

4 0,728 0,2845 Valid

5 0,761 0,2845 Valid

6 0,761 0,2845 Valid

7 0,402 0,2845 Valid

8 0,475 0,2845 Valid
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9 0,441 0,2845 Valid
10 0,403 0,2845 Valid
Punishment 1 0,636 0,2845 Valid
(X2)

, Valid

5 Valid
: alid
.@ﬁ ﬁ'@ Valid

8 Valid

Kinerja Valid
, Valid

= z= Valid

= 4 51 Valid
~ | Jesoo || @; Valid
Valid
;! , 2 Valid
EK Valid
-, Valid
Valid

Sumber : Data o B

5.3.1.2. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reabilitas digunakan untuk menguji apakah suatu instrument dalam
penelitian dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data serta
mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, dengan menggunakan
alat pengukuran yang sama pula. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal

jika jawaban seseorang terhadap pernyataan menunjukan kekonsistenan atau stabil
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dari waktu kewaktu. Untuk menguji reliabilitas instrument dpata menggunkan

teknik cronbach alpha dengan bantuan IBM SPSS 20. Suatu konstruk atau

variabel dikatakan realiabel jika memberikan nilai cronbach alpha >0,60.

Karyawan ( s (cronbach’s

alpha) tiap v

5.4, Analisi

Penelitian ini menggunaka ert dengan bobot tertinggi ditiap tiap
pernyataan adalah 5 dan bobot terendah adalah 1. Dengan jumlah responden

sebanyak 48 orang maka :

Range = Skor tertinggi — skor terendah

Jumlah kelas
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5.4.2.2. Analisis Deskriptif Variabel Reward (X1)

Menurut Handoko (2009:46), Reward merupakan sebagai bentuk

aan, dan

efektif dan

efisien. Sebaga jkah nyata da : aa 3 ukan pemberian

perasaan d ui di lingkungan ) _menyentuh aspek
kompensasi dan aspe Ng satu dengan pekerja
yang lain. gan kata lai 3 iberikan kepada

karyawan, se

reward pada perusahaan BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu
5.4.2.2.1. Dimensi Penghargaan Finansial

Penghargaan finansial artinya penghargaan yang diwujudkan dengan
sejumlah uang karta kepada karyawan. Penghargaan finansial implementasinya
dibedakan menjadi dua yaitu: penghargaan finansial langsung dan penghargaan

finansial tidak langsung. Penghargaan finansial langsung terdiri dari bayaran yang
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diterima dari seseorang dalam bentuk upah, gaji, komisi dan bonus. Dalam survey
yang dilakukan oleh society for Humam Resource Management, pendorong utama

karyawan adalah bayaran. Penghargaan finansial tidak langsung meliputi seluruh

kenaikan ge erian k ' asan tanggapan dari
indikator- indikator dir nghargaan fir ada BOB PT. Bumi Siak

Pusako — Pe

dengan syarat tertentu dan pertimbangan yang matang, sehingga para karyawan
merasa termotivasi dengan pemberian kenaikan gaji menjadikan mereka lebih
semangat lagi dalam melakukan suatu pekerjaan dan tanggung jawab yang
diberikan terhadapnya. Berikut adalah tanggapan responden mengenai adanya
kenaikan gaji terhadap karyawan di perusahaan BOB PT. Bumi Siak Pusako —

Pertamina Hulu
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TABEL 5.8

Tanggapan Responden Tentang Kesesuaian Kenaikan Gaji Terhadap
Prestasi Kerja dan Tanggung Jawab di Perusahaan

-
()

S ML

Pertamina Hulu

Pemberian bonus adalah suatu pencapaian untuk karyawan yang berprestasi
dan membanggakan untuk diri sendiri serta perusahaan atau organisasi yang
bersangkutan dengan mendapatkan berupa tambahan — tambahan imbalan atau

yang tidak termasuk gaji/upah yang diberikan oleh perusahaan. Berikut adalah
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tanggapan responden mengenai pemberian bonus di perusahaan BOB PT. Bumi

Siak Pusako — Pertamina Hulu

TABEL 5.9

Tanggapan Resp entang Pemberian.B Terhadap Karyawan

Pusako — Pertamina Hulu.

5.4.2.2.2. Dimensi Penghargaan Non Finansial

Penghargaan non finansial adalah balas jasa yang diberikan perusahaan
kepada karyawan bukan berbentuk uang. penghargaan non finansial meliputi
kepuasan yang diterima seseorang dari pekerjaan itu sendiri atau lingkungan

psikologi dan fisik tempat orang tersebut bekerja. Aspek penghargaan non
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finansial tersebut mencakup factor faktor psikologis dan fisik dalam lingkungan
kerja perusahaan. Komponen-komponen penghargaan non finansial meliputi

pekerjaan itu sendiri dan Lingkungan kerja

Japat dua indikator

t‘-‘ﬁ\\‘

o
-@;‘

=
w
o
=]
=2
o
°
@
=
c
[72]
QD
=0
QD
QD
S5

Tanggapan Responden Tentang Pemberian Penghargaan Interpersonal

Terhadap Karyawan Berprestasi di Perusahaan

X1.3
NO Jawaban Alternatif Frekuensi Presentase
1 Sangat setuju 13 27,1%
2 Setuju 22 45,8%
3 Netral 13 27,1%
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4 Kurang setuju 0 0%

5 Tidak setuju 0 0%
Jumlah Total 48 100%

ang telah diolah, (2019)

Sumber : data primer

4. Adanya ' abata jap AW s umi Siak Pusako —

Pertamin

Tanggapan Responden Tentang Promosi Jabatan Terhadap Karyawan
Berprestasi di Perusahaan

X1.4
NO Jawaban Alternatif Frekuensi Presentase
1 Sangat setuju 17 35,4%
2 Setuju 23 47,9%
3 Netral 8 16,7%
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4 Kurang setuju 0 0%

5 Tidak setuju 0 0%
Jumlah Total 48 100%

ang telah diolah, (2019)

Sumber : data primer

erkaitan dengan

pekerjaan e oerikan s erj keluarganya serta

tunjangan transport terhadap karyawan. Penjelasan tanggapan dari indikator-
indikator dimensi tunjangan tetap pada BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina

Hulu adalah sebagai berikut :
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5. Adanya tunjangan jabatan terhadap karyawan di BOB PT. Bumi Siak Pusako —

Pertamina Hulu

tap Yaitu

erusahaan

Presentase
31,3%
43,8%
25,0%

0%
0%
100%

Jumlah Total

Sumber : data primer yang telah diolah, (2019)

Dari tabel diatas dapat diketahui responden yang menjawab netral (3)
sebanyak 12 responden (25.0%), setuju (4) sebanyak 21 responden (43.8%) dan
sangat setuju (5) sebanyak 15 responden (31.3%). Artinya menurut responden
karyawan akan diberikan tunjangan jabatan terhadap karyawan berprestasi yang

ada perusahaan di BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu.
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6. Adanya tunjangan transport terhadap karyawan BOB PT. Bumi Siak Pusako —

Pertamina Hulu

Tunjangan transportsadalah tunjangan yang diberikan agar karyawan tidak

produktivitas
den mengenai

ertamina Hulu

Presentase
37,5%
41,7%
20,8%

Kurang setuj 0%

Tidak setuju 0 0%
Jumlah Total 48 100%
Sumber : data primer yang telah diolah, (2019)

gl B~ W N -

Dari tabel diatas dapat diketahui responden yang menjawab netral (3)
sebanyak 10 responden (20.8%), setuju (4) sebanyak 20 responden (41.7%) dan

sangat setuju (5) sebanyak 18 responden (37.5%). Artinya menurut responden
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tunjangan transport akan diberikan kepada setiap karyawan berprestasi di BOB

PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu

2.4.2.2.4.

pengukuran

reward pa . Bumi Sia S aMmine ) u : tunjangan

terhadap karyawan. Penjelasan  tanggapan “da ikator dimensi
tunjangan ti a L amina Hulu adalah

sebagai beri

7. Adanya tu rhadap B PT. Bumi Siak

ditentukan atau tergantung pada ju Kehadiran karyawan itu sendiri. Tentu
tunjangan kehadiran sangat besar kaitannya dengan prestasi seseorang terhadap
tanggung jawab kinerjanya di perusahaan tempat mereka bekerja. . Berikut adalah
tanggapan responden mengenai tunjangan kehadiran di perusahaan BOB PT.

Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu
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TABEL 5.14
Tanggapan Responden Tentang Pemberian Tunjangan Kehadiran Terhadap

Karyawan Berprestasi di Perusahaan
X1.7

Presentase
48,2%

njawab netral (3)
en (33.9%) dan

sangat setuj eba S b). ) urut responden

Tunjangan makan adalah salah satu contoh tunjangan yang tidak tetap karena
pemberiannya berdasarkan kehadiran karyawan. Dapat diberikan berupa uang 1
kali maka selama 1 bulan secara kumulatif bersamaan dengan gaji pokok atau bisa
juga bisa diberikan berupa hidangan makan siang yang diseragamkan untuk

semua karyawan yang disediakan langsung oleh perusahaan berupa nasi kotak dan
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sarapan mati atau sejenisnya. Berikut adalah tanggapan responden mengenai
tunjangan makan di perusahaan BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu

TABEL 5.15

Pertamina Hulu

Tunjangan mandah adalah kebutuhan operasional seseorang karyawan
perusahaan ditempatkan baik itu sementara atau tetap disuatu lokasi kerja yang
jauh dari tempat tinggal karyawan tersebut. Karena karyawan tidak bisa pulang
setiap hari kerumah, maka perusahaan diluar upah atau gaji menyeddiakan

fasilitas/tunjangan ini berupa akomodasi, transportasi, mess plus ditambah dengan
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uang, Tambahan uang inilah yang dikatakan dengan tunjangan mandah. Berikut
adalah tanggapan responden mengenai tunjangan mandah di perusahaan BOB PT.

Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu

g b T an v
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10. Adanya tunjangan travel time terhadap karyawan di BOB Pt. Bumi Siak

Pusako — Pertamina Hulu

Tunjangan travel time adalah sebuah tunjangan perjalanan kerja yang di
biayai sepenuhnya oleh perusahaan kepada karyawan untuk menutupi semua

kebutuhan karyawan yang sedang menjalannya tugas yang diberikan. Berikut
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adalah tanggapan responden mengenai tunjangan travel time di perusahaan BOB

PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu

TABEL 5.17

Tanggapan Re

¢
¢
i

SRR YY)
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Rekapitulasi Jawaban Responden Untuk Variabel Reward (X1)

TABEL 5.18

jika berprestasi
diperusahaan

No Alternatif Jawaban Skor
48
240
48
240
48
240
48
240
Saya diberikan
5. tunjangan jabatan jika 21 12 48
berprestasi
diperusahaan
Bobot nilai 75 | 105| 60 240
Saya diberikan
6. tunjangan transport 18 20 10 48
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Bobot nilai
90 | 100 50 - 240
Saya diberikan
7 tunjangan kehadiran 27 19 2 - 48
diperusahaan
240
turjan 48
L
" 240
ﬁr 48
Pt
"
[ 4 240
i
»
aya 48
[ B 240
Jumlah " 2400
A4
e
Skor tertinggi 10x5x Q. 2400
Skor terendah 10x1x48 480
Nilai interval 384
Kriteria penilaian Sangat baik

Sumber : data primer yang telah diolah, (2019)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui skor tertinggi yang diperoleh

dari jawaban responden mengenai reward karyawan bagian operasional

pada
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BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu berjumlah 2400. Artinya dapat
disimpulkan Reward yang diberikan perusahaan kepada karyawan adalah Sangat

baik. yaitu berada di interval antara 2020 - 2404 berikut ini kriteria penilaian dari

a Penilaian

ingat baik
Baik

Tidak
Sangat tidak baik

Berdasarkan perhitungan rekapitulasi pada tabel diatas maka dapat
disimpulkan bahwa pemberian reward pada BOB PT. Bumi Siak Pusako —
Pertamina Hulu sangat baik. Hal ini berarti bahwa sudah baiknya reward yang
diterima karyawan. responden sangat setuju dengan perusahaan atas pemberian

reward terhadap karyawan telah sesuai dengan  harapan karyawan yang
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berprestasi diperusahaan tersebut. Pemberian reward ini dapat memotivasi
karyawan agar menjadi yang lebih baik lagi. Artinya terdapat pengaruh yang

sangat baik dari responden hal ini tentunya menjadi poin yang sangat baik bagi

motivasi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. Tujuan dari metode ini adalah
menimbulkan rasa tidak senang pada seseorang supaya mereka jangan membuat
sesuatu yang jahat, jadi hukuman yang dilakukan adalah untuk memperbaiki dan

mendidik ke arah yang lebih baik.
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Didalam penelitian ini punishment dapat diukur melalui tiga di mensi
yaitu : 1). Hukuman ringan, 2). Hukuman sedang dan 3). Hukuman berat. Berikut

ini merupakan tanggapan responden mengenai punishmnet pada perusahaan

sampai kantor," da erhadap karyawan.

1. Keterlambatan karyawan datang kekantor di BOB PT. Bumi Siak Pusako—

Pertamina Hulu

Keterlambatan karyawan datang kekantor adalah tata tertib yang tertulis
dan tidak tertulis dibuat agar karyawan dapat tepat waktu dan teratur. Dengan

datang ke kantor secara tertib dan tepat waktu maka disiplin kerja dapat dikatakan
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baik Berikut adalah tanggapan responden mengenai keterlambatan karyawan

datang kekantor di perusahaan BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu

TABEL 5.20

2. Meninggalkan kantor tanpa ada izin di BOB PT. Bumi Siak Pusako —

Pertamina Hulu

Meninggalkan kantor tanpa ada izin adalah tata tertib yang tertulis dan
tidak tertulis dibuat agar tujuan suatu organisasi atau perusahaan dapat dicapai

dengan baik perlu menaati tata tertib dalam aturan perusahaan harus ditengakkan
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oleh karyawan serta dipahami dengan baik. Berikut adalah tanggapan responden

mengenai meninggalkan kantor tanpa ada izin terhadap karyawan di perusahaan

BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu

-

AW,

i

AN

BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pe

5.4.2.3.2. Dimensi Hukuman Sedang

Hukuman sedang adalah bentuk hukuman yang diterima oleh karyawan
yang melakukan pelanggaran peraturan perusahaan yang sudah ditetapkan yang
sifatnya agak berat, tergantung dengan kesalahan yang ia perbuat. Hukuman yang

dengan penuh pertimbangan yaitu masih bisa dimaafkan akan tetapi bisa juga
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tidak bisa di maafkan. contoh bentuk hukuman sedang ini salah satunya sebagai

berikut adalah : penundaaan gaji dan maupun penurunan gaji.

mengenai surat peringatan kepada pelanggar disiplin kerja terhadap karyawan di

perusahaan BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu
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TABEL 5.22
Tanggapan Responden Tentang Pemberian Surat Peringatan Terhadap

Karyawan Jika Melakukan Pelanggaran Disiplin Kerja

Presentase

i

wh ‘i‘l‘
AL

A
)
¥
b
o
o
| ¢

S

Sanksi pemotongan

Sanksi adalah bentuk hukuman yang diberikan perusahaan berupa
pemotongan gaji/tunjangan terhadap karyawan yang melakukan pelanggaran
disiplin kerja karena melakukan kesalahan yang cukup fatal serta menyalahi
aturan yang telah di tetapkan bersama dengan penuh pertimbangan. Pemotongan

gaji/ tunjangan berarti seseorang karyawan tidak menerima gaji/tunjangan seperti
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semestinya. Hal tersebut didasari dengan tidak memenuhinya kewajiban sebagai

karyawan yang baik. Berikut ini tanggapan responden mengenai sanksi

pemotongan gaji/tunjangan terhadap karyawan di perusahaan BOB PT. Bumi Siak

sanksi dan pemotongan gaji/tunjangan akan diberikan kepada karyawan jika
melakukan pelanggaran disiplin kerja di BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina

Hulu.
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5.4.2.3.3. Dimensi Hukuman Berat

Hukuman berat adalah bentuk hukuman yang diterima oleh karyawan

yang melakukan pelanggaran peraturan perusahaan_ yang sudah ditetapkan yang

punishmen

v
E
At

berupa surat

criminal te

ALNA

S\
& &

Skorsing adalah pemberhentian se ara karyawan dari tugas pekerjaannya
yang selama ini dijalani yang berujung kepada pemutusan hubungan kerja. Hal ni
dilakukan karena karyawan telah melakukan suatu pelanggaran yang sangat
serius. Beriku ini adalah tanggapan responden mengenai skorsing berupa surat

peringatan 3 kali atau lebih terhadap karyawan di perusahaan BOB PT. Bumi Siak

Pusako — Pertamina Hulu
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TABEL 5.24
Tanggapan Responden Tentang Pemberian Skorsing Berupa Pembebasan

Tugas Bahkan Pemutusan Hubungan Kerja Terhadap Karyawan Jika
Menerima SP Sebanyak 3 Kali atau Lebih

X2.
NO i esentase
1 ,5%
2 @% 47,9%
3 e 14,6%
4 0%
5 uj 0%
— — 100%
Sumber : d h_diql h Qi.9_1
Dari ta ta at dik i respo y enjawab netral (3)
sebanyak 7 4. j en (47.9%) dan
sangat setuju ﬁERsAo ﬂw nurut responden
skorsing berupa’ p . bah ngan kerja akan
diberikan kepada i sebanyak 3 kali atau

lebih di BOB PT. Bu

6. Skorsing karena melakukan tindakan criminal terhadap karyawan BOB
PT.Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu

Skorsing adalah pemberhentian sementara karyawan dari tugas pekerjaannya
yang selama ini dijalani yang berujung kepada pemutusan hubungan kerja. Hal ni
dilakukan karena karyawan telah melakukan suatu pelanggaran yang sangat serius
seperti membocorkanrahasia perusahaan, penggelapan dana, pencurian, minum

minuman keras, memakai narkoba dan melakukan tindakan criminal lainnya baik
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didalam maupun diluar perusahaan. Beriku ini adalah tanggapan responden

mengenai skorsing karena melakukan tindakan criminal terhadap karyawan di

perusahaan BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu

sangat setuju (5) sebanya Q @“@ . Artinya menurut responden

skorsing berupa pembebasan tuga kan pemutusan hubungan kerja akan
diberikan jika karyawan melakukan tindakan kriminal di BOB PT. Bumi Siak

Pusako — Pertamina Hulu
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TABEL 5.26

Rekapitulasi Jawaban Responden Untuk Variabel Punishment (X2)

Alternatif Jawaban Skor
No Pernyataan Variabel | g 4 2 1
Pun S TS
48
AS |
. A
obot il % - | 240
e - 48
a
i
= 8 240
. L =k
b urat ==
n ji —— - 5 - 48
ran di
i
. (@ - 240
S
san - L - - 48
gajift
melakuk
pelanggaran
kerja
Bobot nilai 85 120 35 ) ) 240
Saya diberikan
skorsing berupa 18 | 23 7 - - 48

pembebasan tugas
bahkan pemutusan
hubungan kerja jika
menerima surat
peringatan sebanyak
3 kali atau lebih
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SOREEREE 00 | 115| 35 | - | - | 240
Saya diberikan
skorsing berupa 16 20 12 - - 48

240

1440

1440

288

230

inggi diperoleh dari
jawaban responden meng 1t kary bagian operasional pada
BOB PT. Bumi Siak Pusako — F ulu berjumlah 1440. Artinya dapat
disimpulkan Punishment yang diberikan Perusahaan kepada Karyawan adalah

Sangat baik. yaitu berada di interval antara 1212 - 1442 berikut ini kriteria

penilaian dari rekapitulasi hasil penelitian :

Range = Nilai Maksimum — Nilai Minimum

Jumlah kelas
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= 1440 288

aturan yang ada diperusahaan tersebut. Pemberian punishment ini diharapkan

dapat menjadikan karyawan yang lebih baik lagi. Artinya terdapat pengaruh yang
sangat baik dari responden hal ini tentunya menjadi tolak ukur bagi perusahaan
untuk memperkerjakan karyawan sesuai dengan apa yang diharapkan. Oleh karna
itu perusahaan perlu melakukan peningkatan disiplin kerja dan aturan yang sangat

ketat agar agar mendapatkan karyawan yang berkopentensi dibidangnya. salah
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satunya adalah tetap berusaha memberikan yang arahan arahan yang positif dan
menjauhkan hal yang negatif terhadap karyawan dan menindaklanjutkan secara

tegas bagi karyawan yang melanggar aturan agar tercapainya semua tujuan

perusahaan deng

)
¢

pihak.

5.4.2.4.

!-5\“

yang men

NN

kerja) merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang di capai oleh
seorang pegawasi dalan melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab

yang di berikan kepadanya.
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Didalam penelitian ini kinerja dapat diukur melalui lima di mensi yaitu :
1). Kualitas, 2). Kuantitas, 3). Ketepatan waktu, 4). Efektivitas dan 5).

Kemandirian. Berikut ini merupakan tanggapan responden mengenai punishmnet

karyawan bag sahaa k : atnya persaingan dalam

industri. Kualit 8 : ' : 5 tanp ri karakteristik
suatu karya ] me j am| v paskan kebutuhan
dalam bekerja ispe _ at oty '_.. an. Karyawan yang
memiliki kualita a " o S erjalannya sebuah

perusahaan.

Pusako — Pertamina Hulu adalah sebagai berikut :

1. Skill yang dimiliki terhadap karyawan di BOB PT. Bumi Siak Pusako —

Pertamina Hulu

Skill adalah kemampuan diri yang dimiliki setiap orang yang mempunyai

sikap disiplin atas tanggung jawab dan tugas yang diberikan oleh organiasi atau
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perusahaan dimana dia bekerja. Kemampuan tersebut termasuk hasil dari kerja
keras yang selama ini dilakukan sehingga menjadikan diri berkualitas yaitu

mempunyai skill yang luar biasa yang belum tentu orang bisa memiliki sama

seperti yang kita lah ta mengenai skill yang
dimiliki an di ina Hulu
RSITAS IS
Q\;‘,N% %ﬁg Z
Tangga enta iliki Karyawan
NO b atif | F Presentase
1 i 5 y B 58,3%
2 Setu =L I . o=t 22,9%
3 tra 8,3%
4 ang s 4 8,3%
g Bh ..—JIIL‘} ’
5 KANBAYS 2,1%
100%
Sumber : data p ‘h,
Dari tabel di g menjawab tidak setuju
(1) sebanyak 1 responden (2. 2) sebanyak 4 responden (8.3%),

netral (3) sebanyak 4 responden (8.3%), setuju (4) sebanyak 11 responden
(22.9%) dan sangat setuju (5) sebanyak 28 responden (28.3%). Menurut
responden skill yang dimiliki sudah sesuai dengan pekerjaan yang karyawan

kerjakan di BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu.
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2. Perhitungan, kecermatan dan ketelitian terhadap karyawan di BOB PT.

Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu

Presentase
43,8%
37,5%
18,8%

0%
Tidak setuju 0 0%
Jumlah Total 48 100%

gl B~ W N -

Sumber : data primer yang telah diolah, (2019)
Dari tabel diatas dapat diketahui responden yang menjawab netral (3)
sebanyak 9 responden (18.8%), setuju (4) sebanyak 18 responden (37.5%) dan

sangat setuju (5) sebanyak 21 responden (43.8%). Artinya menurut responden



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

pekerjaan dapat dikerjakan dengan penuh perhitungan, cermat dan teliti di BOB

PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu.

5.4.24.2.

kinerja pada

BOB PT. an kemampuan
terhadap k Jikator dimensi
kuantitas pa adalah sebagai
berikut :

3. Standar operasio di BOB PT. Bumi Siak

SOP adalah standar yang ditentukan oleh perusahaan terhadap karyawan
mengenai  aktivitas pekerjaan yang berulang-ulang yang diatur atau
diselenggarakan dalam suatu organisasi serta perusahaan. SOP yang baik adalah
SOP yang mampu menjadikan arus kerja yang lebih baik, menjadi panduan untuk
karyawan baru, menghematan biaya, memudahkan pengawasan, serta

mengakibatkan koordinasi yang baik antara bagian-bagian yang berlainan dalam
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perusahaan. Berikut adalah tanggapan responden mengenai standar operasional

prosedur (SOP) di perusahaan BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu

Tanggap
e
NO

1 ngat
2

3

4 S
5

la
Sumber : da ng
Dari

(2) sebanyak 5 r
setuju (4) seba
responden (29.2%). i

sesuai dengan SOP di B

TABEL 5.30
tan
rjaa uai

wan Dalam

esentase
29,2%

45,8%

14,6%

10,4%

0%

100%

yan jawab kurang setuju
ponden (14.6%),

u (5) sebanyak 14

e n mampu diselesaikan

ertamina Hulu.

4. Kemampuan dalam memahami setiap pekerjaan terhadap karyawan di BOB PT.

Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu

Kemampuan dalam memahami setiap pekerja bagi seorang karyawan sangat

diperlukan karna tak semua orang disekitar ingin membantu pekerjaan kita

sendiri, karna setiap pekerjaan yang diambil harus diselsaikan dengan baik dan

selesai agar atasan yang ada di perusahaan merasa percaya kepada kita. Berikut
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adalah tanggapan responden mengenai kemampuan dalam memahami setiap

pekerja di perusahaan BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu

Tanggapan

s )

%

d

=
8

=
3

SRURRNANY
—

£

.‘:'-l
—]
«©
—+

5.4.2.4.3.

Dimensi Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu adalah salah satu tolak ukur berhasil atau tidaknya
karyawan terhadap suatu pekerjaan yang sedang dijalaninya, keberhasilan itu bisa
digambarkan dengan mampunya karyawan meyelesaikan pekerjaan dengan
sungguh sungguh karna tidak ada usaha yang mengkhianati hasil.
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Pada dimensi Ketepatan Waktu terdapat dua indikator pengukuran kinerja
pada BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu yaitu : ketepatan waktu dan

displin terhadap karyawan. Penjelasan tanggapan dari indikator- indikator dimensi

Ketep alah salak daknya karyawan

terhadap
digambarkan de 3 ya ka £S3 ekerjaan dengan
sungguh sungguh ka usaha me 3 h Berikut adalah
tanggapan responden menge at: saha OB PT. Bumi

Siak Pusako

NO Jawaban Alterna Frekuensi Presentase
1 Sangat setuju 15 31,3%
2 Setuju 16 33,3%
3 Netral 17 35,4%
4 Kurang setuju 0 0%
5 Tidak setuju 0 0%
Jumlah Total 48 100%

Sumber : data primer yang telah diolah, (2019)
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Dari tabel diatas dapat diketahui responden yang menjawab netral (3)
sebanyak 17 responden (35.4%), setuju (4) sebanyak 16 responden (33.3%) dan

sangat setuju (5) sebanyak 15 responden (31.3%). Artinya menurut responden

dengan tepat v an o o ac ' esponden mengenai

disiplin di pe

enunda-nunda

NO Presentase
1 31,3%
2 39,6%
3 Netral 14 29,2%
4 Kurang setuju 0 0%
5 Tidak setuju 0 0%
Jumlah Total 48 100%

Sumber : data primer yang telah diolah, (2019)

Dari tabel diatas dapat diketahui responden yang menjawab netral (3)

sebanyak 14 responden (29.2%), setuju (4) sebanyak 19 responden (39.6%) dan
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sangat setuju (5) sebanyak 15 responden (31.3%). Artinya menurut responden

dalam menyelesaikan pekejaan tidak pernah menunda-nunda waktu di BOB PT.

Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu.

karyawan bekerja

i tujuan yang

Akurat dan jarang membuat kesalahan adalah bentuk tanggung jawab yang
luar biasa dari karyawan yang memang sungguh — sungguh dalam menyelesaikan
pekerjaan agar tidak terjadikan kesalahan atau kekeliruan yang tidak diingin.

Berikut adalah tanggapan responden mengenai kemampuan dalam bekerja secara
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akurat dan jarang membuat kesalahan di perusahaan BOB PT. Bumi Siak Pusako
— Pertamina Hulu

TABEL 5.34

membuat kesalahan di BOB PT. Bu sako — Pertamina Hulu.

8. Kemampuan dalam menyelesaikan tugas secara konsisten terhadap karyawan di

BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu

Konsisten adalah kemampuan karyawan untuk terus menerus berusaha sampai
suatu pencapaian berhasil diraih diperushaan. Tidk ada satu hal didunia ini bisa

menggantikan konsistensi. Bakat, skill, keberuntungan, kepintaran karyawan tidak



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

ada artinya jika tidak memiliki konsistensi dalam dirinya. Dalam hal ini pastinya
dengan konsistensi yang ditanamkan pada diri sendiri dapat menjadikan

karyawan lebih baik, lebih kuat dalam bekerja. Berikut adalah tanggapan

responden men I_perus mi Siak Pusako —
Pertami
AS ISL4
E_?\Sﬁ M
oW Ry
Ta es an Dalam
i
NO atif - Presentase
1 U= . A &= 39,6%
2 uu 1= R 47,9%
3 etra L 12,5%
4 ng se 0%
5 E R 0%
o e 100%
Sumber : data p r
o, L]
Dari tabel g menjawab netral (3)
sebanyak 6 responden (12. J ak 23 responden (47.9%) dan

sangat setuju (5) sebanyak 19 responden (39.9%). Artinya menurut responden
tugas yang diberikan kepada karyawan mampu diselesaikan dengan konsisten di

BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu.
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6.4.2.1.2. Dimensi Kemandirian

Kemandirian adalah kemampuan bertindak sesuai keadaan tanpa meminta
atau tergantung pada orang lain. Kemandirian itu dimana seseorang mau dan

tinggi terhadap ' jela anggap dikator dimensi
kemandiria OB Bumi Si ako. | adalah sebagai

berikut :

dan mendapatkan citra diri yang sangat baik, punya rasa ingin selalu
menyelesaikan setiap tanggung jawab yang diberikan selalu di selesaikan dengan
waktu yang tepat tanpa tergantung dengan siapapun dan mampu menghandalkan
kemampuan diri sendiri dengan baik. Berikut adalah tanggapan responden

mengenai mandiri di perusahaan BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu
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TABEL 5.36
Tanggapan Responden Tentang Kemandirian Karyawan Dalam

Menyelesaikan Pekerjaan di Perusahaan
Y.9

04,1~

ne e Ny

Pertamina Hulu

Inisiatif adalah sifat yang dibutuhkan oleh sebuah organisasi atau perusahaan
terhadap karyawannya yang sangat baik, punya rasa ingin selalu menyelesaikan
setiap tanggung jawab yang diberikan selalu di selesaikan dengan waktu yang

tepat bahwa sebelum masa yang telah di tentukan tanpa menunggu nunggu
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perintah dari atasan. Berikut adalah tanggapan responden mengenai

inisiatif/kesingapan di perusahaan BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu

TABEL 5.37

AR

menyelesaikan pekerjaan di BOB ak Pusako — Pertamina Hulu.
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TABEL 5.38

Rekapitulasi Jawaban Responden Untuk Variabel Kinerja (Y)

Alternatif Jawaban Skor
No Pernyataan Variabel 5 4 3 2 1
Kinerja
48
215
Say
suatu pe 48
ml
r
' 240
-
ol | 48
nge
’ - 240
- 48
- 240
Saya dapat
5. menyelesaikan 15 16 17 - - 48
pekerjaan tepat waktu
Bobot nilai 75 80 85 ) ) 240
Saya tidak menunda-
6. nunda waktu dalam 15 19 14 - - 48
menyelesaikan
pekerjaan
Bobot nilai 75 95 20 ) ) 240
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saya melakukan
’ pekerjaan dengan 23 14 4 1
akurat dan jarang
membuat kesalahan
70 20 5 240
obot ni @ ——aW
240
48
240
48
240
Jumlah 2375
Skor tertinggi 10x5x48 2400
Skor terendah 10x1x48 480
Nilai interval 384
Kriteria penilaian Sangat baik

Sumber : data primer yang telah diolah, (2019)
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui skor tertinggi yang diperoleh
dari jawaban responden mengenai Kinerja karyawan bagian operasional pada

BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu berjumlah 2375. Artinya dapat

1 Sangat baik

2 Baik

3 1250 - 1634 Kurang baik

4 865 — 1249 Tidak

5 480 — 864 Sangat tidak baik

Sumber : data primer yang telah diolah, (2019)
Berdasarkan perhitungan rekapitulasi pada tabel diatas maka dapat
disimpulkan bahwa kinerja karyawan BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina

Hulu sangat baik. Hal ini berarti bahwa responden sangat setuju dengan tingkat



kinerja karyawan telah sesuai dengan harapan perusahaan dan perusahaan telah
menetapkan target kerja dengan penuh pertimbangan. Artinya terdapat
kemampuan sangat baik dari responden hal ini tentunya menjadi poin yang sangat
baik bagi perusahaan. Oleh karna itu diperlakukannya suatu perlakuan khusus
untuk meningkatkan nilai indikator tersebut, salah satunya adalah tetap berusaha
melakukan peningkatan kinerjakaryawan | dengan melakukan berbagai bentuk
pelatihan-pelatihan. . tertentu” yang diharapkan dapat. selalu” menjaga dan

meningkatkan kinerja karyawan yang baik yang ada diperusahaan.

6.5. Uji Analisis Persamaan Regresi Linier Berganda

Uji Regresi Linier Berganda digunakan dalam penelitian ini dengan
tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program computer IMB

SPSS 20. Hasil uji analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut :

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 6.213 7.997 777 441
1 Reward 733 137 .622 5.362 .000
Punishment .138 .227 .070 .606 .548

a. Dependent Variable: Kinerja

Hasil analisis regresi berganda pada tabel diatas dapat diperoleh koefisien

untuk variabel bebas Reward (X1) = 0,733 dan Punishment (X2) = 0,138 dengan
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konstanta sebesar 6,213. Sehingga model persamaan regresi linier berganda yang

diperoleh adalah sebagai berikut :

2. Koefisien regresi Reward X; sebesar 0,733 artinya Reward berpengaruh

positif terhadap Kinerja Karyawan. Sehingga apabila Reward dinaikan 1%
maka akan terjadi peningkatan Kinerja (Y) sebesar 0,733.

3. Koefisien regresi Punishment X, sebesar 0,138 artinya Punishment
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Sehingga apabila Punishment

dinaikan 1% maka akan terjadi peningkatan Kinerja (Y) sebesar 0,138.



5.5.3.1. Uji Koefisien Determinasi (Ry)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar

kontribusi secara bersama-sama variabel Reward.sdan Punishment terhadap

iy disay yejepe il udwnyo(]
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5.5.3.2. Uji Simultan (F)

Uji F ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel Rewart dan Punisment secara bersama-sama terhadap

variabel Kinerja Karyawan.
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ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Regression 510.443 2 255.222 14.849 .000°

\L

Residual

Punishme

Ha: Terdap

secara bers

AR ANE

©
M
—
QD
o
158
S
>
(=]

Ha : ditolak apabila F hitung > F tabel

Dari hasil pengelolahan data diketahui nilai F hitung sebesar 14,849. Karena F
hitung > F tabel (14,849 > 3.20) maka Ho ditolak. Data disimpulkan bahwa
variabel Reward dan Punishment secara simultan berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel Kinerja.
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5.5.3.3. Uji Parsial (T)

Uji t ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel

bebas dengan variabel terikat secara parsial atau sendiri-sendiri. Penguji ini untuk

Sig.

441
.000

.548

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X1 terhadap Kinerja

Karyawan ().

Dari tabel diatas diketahui t hitung untuk variabel Reward (X1) adalah sebesar
5,362 untuk mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh terhadap variabel

terikat maka dibutuhkan perbandingan yaitu t tabel, dicari pada a = 5% : 2 = 2,5%
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dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 48-2-1=45. (n adalah jumlah data dan k

adalah jumlah variabel bebas).

Dengan pengujian 2 sisi. (signifikansi = 0,025) dipereleh t tabel sebesar 2,0141

Diketahui

o
tabel (5,362 ‘
Dapat di 5‘.’ antara variabel
Reward (X

pertama di t¢

: aka hipotesis
g
g

terhadap Kinerja karyawan ().

Dari tabel diatas diketahui t hitung untuk variabel Punishment (X2) adalah sebesar
0,70. Untuk mengetahui apakah varubel bebas berpengaruh terhadap variabel

terikat maka dibutuhkan perbandingan yaitu t tabel, dicari pada a =5% : 2 = 2,5%
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dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 48 — 2 — 1 = 45. (n adalah jumlah data

dan jumlah k adalah jumlah variabel

bebas). Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025). diperoleh t tabel sebesar

Diketahui t variabe S g 0. Karena t hitung
< t tabel (0 / diterima. D3 A dak ada pengaruh

yang signifika tare abel Punishme ariabel Kinerja
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6.6. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengelohan data sebelumnya maka didapatkan jawaban sebagai

berikut :

1. Bumi Siak
Jﬂ berpengaruh

secara signifika ap | : erbukti dengan hasil

pengujian an menggunakan uji ana rec anda menunjukkan

bahwa variabe ai signifil enunjukkan bahwa

reward berp

efektivitas dan memiliki kemandiria al ini terjadi karena reward merupakan
penghargaan yang menjadi harapan setiap setiap manusia dalam bekerja,
meskipun dapat saja berbeda pada setiap kelompok kerja diperusahaan. Pada
penelitian di BOB PT. Bumi Siak Pusako — Pertamina Hulu menunjukkan bahwa
responden sangat setuju dengan adanyan system reward yang diberikan oleh

perusahaan dan memberikan persepsi yang cukup baik terhadap system reward

yang diterimanya untuk lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan.
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Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (R2) dapat diketahui bahwa

persentase pengaruh reward variabel bebas terhadap kinerja karyawan mampu

menjelaskan variabel dependen.

hukuman sedang, hukuman berat dan diberikan sesuai dengan kesalahan yang
dilakukan, maka kinerja karyawan akan semakin meningkat, yaitu karyawan
mampu melaksanakan pekerjaanya dengan baik secara kualitas, kuantitas,
memilki ketepatan waktu, efektivitas dan memilki kemandirian. Hal ini terjadi
karena merupakan ancaman hukuman yang bertujuan untuk memperbaiki kinerja

karyawan pelanggar, memelihara peraturan yang berlaku dan memberikan

pelajaran kepada pelanggar. Pada penelitian di BOB PT. Bumi Siak Pusako —
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Pertamina Hulu menunjukkan bahwa responden memberikan persepsi yang sangat

baik terhadap punishment yang diterimanya.

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi(R2) dapat diketahui bahwa

signifikan t inerja_karyawa ard ne berpengaruh
positif dan sig & S 313 sistem reward juga

menetapkan siste | Se i an karyawan. Dengan

kinerja karyawan akan semakin meningkat yaitu karyawan mampu melaksanakan
kinerja dengan baik secara kualitas, kuantitas, memiliki ketepatan waktu,
efektivitas, dan kemandirian. Hal ini terjadi karna reward dan punishment
merupakan dua metode yang dapat memotivasi karyawan untuk meningkatkan
kinerjanya. Dari penelitian yang dilakukan ini menunjukkan bahwa responden

memberikan persepsi yang sangat baik dengan adanya sistem reward dan
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punishment yang diterapkan oleh perusahaan, demi tercapainya visi dan misi

perusahaan.

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi«(R2) dapat diketahui bahwa

oleh varia

pahwa pengaruh

reward dan pur . punye ungan ifikan secara

Kebudayaan Kabupaten Kutai Timur) menunjukkan terdapat hubungan positif dan

signifikan antara pemberian reward dan punishmnet terhadap kinerja karyawan.
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3. Reward dan Punishment tere

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARA

6.1.

ukan dalam
penelitian 'Pe — in J‘ aryawan pada
BOB PT. Bu apat beberapa

arsial terhadap

PERTAMINA

PT. BUMI SIAK

uh yang positif dan signifikan secara
simultan terhadap kinerja karyawan pada BOB PT. BUMI SIAK PUSAKO —

PERTAMINA HULU
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6.2.  SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka saran

yang diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1. Sister ! PUSAKO —
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perusahaan.

3. Perusahaan BOB PT. BUMI SIAK PUSAKO — PERTAMINA HULU perlu
lebih sering lagi memberikan bonus terhadap karyawan yang berprestasi agar
hal tersebut menambah semangat kerja semakin meningkatkan kinerja

karyawan dalam melakukan pekerjaan.
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Perusahaan BOB PT. BUMI SIAK PUSAKO — PERTAMINA HULU perlu
meningkatkan disiplin kerja terhadap karyawan yang melanggar aturan yang

ada agar perusahaan berjalan dengan lancar tanpa ada kendala apapun dan

NA HULU perlu
sesuai dengan

terjaga dengan

PERTAMINA HULU perlu
menambah rasa kemandiria : kesingapan  karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan agar dapat melakukan pekerjaan dengan baik yang

diberikan oleh perusahaan.

Penelitian Selanjutnya perlu dilakukan lebih lanjut dalam mengkaji reward
dan punishmnet terhadap kinerja karyawan untuk skala yang lebih besar lagi

dari sisi sampel maupun jenis perusahaannya.
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